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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Analisa Variasi Sudut Bending dengan 

H2SO4 10% Terhadap Laju Korosi Pada Material Baja Karbon Rendah ASTM 

36. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif dengan Desain 

penelitian Quasi Experimental Design. Rancangan penelitian dengan 

menggunakan desain penelitian factorial.  Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan dokumentasi dimana peneliti melakukan pengamatan, 

pengambilan data dan mengolah data yang berupa foto dari hasil perendaman naja 

karbon rendah ASTM 36 pada media H2SO4 10% yang diberikan perlakuan 

bending. Hasil penelitian ini menunjukkan yang mengalami laju terbesar pada 

variasi sudut bending yaitu pada sudut 90
0
 dengan waktu perendaman selama 15 

hari dikarenakan semakin luas penampang plat maka reaksi larutan kimia akan 

semakin cepat juga terjadi korosinya. Waktu juga sangat berpengaruh, dengan 

bertambahnya waktu pencelupan maka beban yang hilang (weight loss) akan 

semakin bertambah (farkhani.2020). 

Kata Kunci : Variasi Sudut Bending, Variasi Waktu Perendaman, H2SO4 10% 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the analysis of variations in bending angle with 10% 

H2SO4 against corrosion rate on ASTM 36 low carbon steel material. This type of 

research uses quantitative research methods with Quasi Experimental Design 

research. The research design uses a factorial research design. The data 

collection technique was carried out with documentation in which researchers 

observed, collected data and processed data in the form of photos of the results of 

immersing ASTM 36 low carbon naja on 10% H2SO4 media which was given 

bending treatment. The results of this study indicate that the highest rate of 

bending angle variation is at an angle of 900 with an immersion time of 15 days 

because the wider the plate cross-section, the faster the chemical reaction 

reaction will also occur. Time is also very influential, with increasing immersion 

time, the weight loss will increase (farkhani.2020). 

Keywords: Variation of Bending Angle, Variation of Immersion Time, 10% 

H2SO4 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Korosi adalah terjadinya kerusakan benda diakibatkan suatu reaksi kimia 

serta elektro kimia di sekitarnya, Jadi bisa di bilang korosi merupakan fenomena 

ilmiah yang terdapat pada material logam. Bahan yang terbuat dengan 

menggunakan logam ataupun paduan lainnya bisa terjadi kerusakan karena proses 

korosi. kerugian yang dapat ditimbulkan sebagai berikut, keroposnya besi peny 

angga jembatan, Terjari kebocoran pada pipa gas, serta konstruksi mesin. Korosi 

ini sendiri tidak bisa dihilanglan namun dapat diatasi ataupun di kendalikan. 

 Korosi tidak akan bisa dihentikan, Kerusakan material atau bahan 

diakibatkan oleh pengaruh lingkungan di sekitarnya disebut korosi, (Farkhani, 

2019:1). Proses korosi yang terjadi  merupakan suatu proses yang terjadi karena 

reaksi kimia dan juga disebabkan oleh reaksi elektrokimia dengan melibatkan 

perpindahan elektronnya. Lingkungan sekeliling kita yang bisa mengakibatkan 

korosi antara lain udara, air laut, embun, air serta lingkungan asam dan bersifat 

korosif. Faktor yang sangat berperan dalam terjadi nya korosi pada lingkungan air 

merupakan larutan elektrollit seperti H2S04, merupakan elektrollit yang paling 

kuat untuk terjadinya korosi. Korosi ini bisa dikendalikan melalui cara dilapisi 

besi dan oli, cet atau material yang lain yang lebih kuat terhadap karat contohnya 

krom dan seng.  

 Baja karbon rendah adalah baja yang bahan yang penerapan nya sering di 

gunakan sebagai bahan kontruksi dengan kandungan unsur carbon 0,008-0,3 % C. 

material tersebut mempunyai ketahanan serta tingkat keuletan besar hanya saja 

memiliki tingkat ketahanan dan kekuatan yang rendah, (Subyantoro dkk, 

2019:51). Material jenis ini sangat banyak digunakan pada kehidupan sehari-hari 

contohnya pada pembuatan jembatan, gedung, pipa, dan masih banyak lagi.  

  Banyak sekali baja karbon rendah yang digunakan untuk plat pembuatan 

kapal laut dan pintu air irigasi. Pada proses pembuatan kapal laut plat yang 

digunakan merupakan plat mild steel A36, dimana pl at ini paling sering 

dilakukan perlakuan bending. Dari penekukakan (bending) tersebut bisa 
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mengakibatkan terjadinya perubahan struktur tegangan sisa dan mikro, dan 

padaakhirnya berpengaruh pada sifat mekanik pada laju korosi (Arbintarso, 2009). 

Dalam pembuatan bodi kapal laut dilakukan dengan proses press tentunya banyak 

sekali bengkokan atau lekukan dan itu mengakibatkan retakan kecil pada plat 

tersebut dan dapat menimbulkan korosi. Semakin banyak retakan maka semakin 

tinggi tingkat korosi yang akan terjadi. 

 Untuk pengujian yang akan dilakukan penelliti, peneliti melakukan 

percobaan mengenai laju korosi dengan 3 variasi sudut bending serta untuk 

melihat bentuk permukaan material yang mengalami korosi. Pengujian ini akan di 

laksanakan pada lingkungan laboratorium. Untuk penelitian ini penguji 

menggunakan pembatasan yaitu perkembangan laju korosi dan cairan asam sulfat 

atau H2SO4 10%. Plat yang akan digunakan untuk  spesimen uji yang awalnya 

mempunyai bentuk plat lurus se telah itu di bending atau di bengkokkan. bending 

satu persatu plat dengan sudut 30º, 60º dan 90º. Plat yang sudah di bending akan 

dimasukkan ke dalam larutan H2SO4 10% yang merupakan media korosifnya. 

 Beranjak dari permasalahan yang ada maka penguji tertarik untuk 

melakukan pengujian atau penelitian, agar bisa mengetahui perkembangan laju 

korosi pada variasi sudut bending, serta mengetahui laju variasi sudut bending 

yang dicelupkan kedalam larutan H2SO4 10% terhadap laju korosi. Dari 

penjelasan berikut, maka peneliti tertarik agar dapat melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisa Variasi Sudut Bending Dengan H2SO4 10% Terhadap Laju 

Korosi Pada Material Baja Karbon Rendah ASTM 36.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Dari pembahasan berikut, untuk itu penulis bisa meng identifikasi 

permasalah pada pengujian, yaitu : 

1. Apakah pengaruh variasi sudut bending baja karbon rendah terhadap laju 

korosi dengan media pengkorosi H2SO4 10 %. 

2. Seberapa kecepatan laju korosi terhadap variasi sudut bending baja 

karbon rendah dengan media pengkorosi H2SO4 10%. 
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1.3 Batasan masalah 

 Untuk lebih memperjelas dab terarah pada penelitian ini permasalahan 

yang dibahas perlu diberikan batasan masalah, karena itu peneliti memberibatasan 

masalah pada, pengujian variasi sudut bending dengan larutan H2SO4 10 %, lama 

waktu perendaman terjadinya korosi pada baja karbon rendah. 

1. Tidak menghitung sifat mekanik material uji 

2. Menggunakan 3 jenis variasi sudut bending 30º, 60º, 90º. 

3. Menggunakan plat baja karbon rendah ASTM 36 

4. Perkembangan laju korosi dihitung dengan rumus laju korosi 

1.4 Rumusan Masalah 

Dilihat dari batasan masalah untuk itu peneliti dapat menyimpulkan 

namun masalah nya yaitu “Bagaimana analisa variasi sudut bending 

dengan H2SO4 10 % pada laju korosi di material baja karbon rendah 

ASTM 36 ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Pada pengujian kali ini memiliki Tujuan pengujian yaitu : “ unutk dapat 

Mengerti Analisa Variasi Sudut bending dengan H2SO4 10 % Terhadap 

Laju Korosi Material Baja Karbon Rendah ASTM 36’’. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Peenelitian ini diharapkan bisa membantu dan memiliki manfaat untuk 

peneliti sendiri, dan untuk masyarakan serta bagi pendidik. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dengan dilakukan penelitian ini bisa menambah wawasan serta 

pengetahuan masyarakat terhadap penelitian ini. 

b. Dengan dilakukannya penelitian ini, penyusun dapat 

mengharapkan ilmu dan teori serta sebagai materi untuk pengujian 

berikutnya. 
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2. Manfaat Positif 

a. Dapat mengetahui seberapa tahan variasi sudut bending pada 

material baja rendah terhadap laju korosi dengan menggunakan 

larutan H2SO4 10 %. 

b. Membantu mahasiswa dalam mengetahui pengaruh variasi sudut 

bending dan larutan H2S04 10 %. 

c. Membantu mahasiswa untuk acuan melakukan praktek mengenai 

laju korosi pada material baja karon 
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